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ABSTRAK
Yupi Puspita Sari. 2020. Peningkatan Proses Pembelajaran
Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Discovery
Learning pada Tema 2 di Kelas IV SDN 05 Paninggahan
Kabupaten Solok

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan
yang menunjukkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 05 Paninggahan
Kabupaten Solok. Hal ini dikarenakan guru belum mampu
mengembangkan model pembelajaran yang cocok untuk dapat
meningkatkan proses belajar peserta didik. Hal ini mengakibatkan
rendahnya proses belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
penggunaan model Discovery Learning untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 05 Paninggahan
Kabupaten Solok.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik di
kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok yang berjumlah
10 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada siklus I ke
siklus Il. Hasil pengamatan RPP pada siklus | rata-rata 83,32%
dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 97,22% pada siklus 11
dengan kualifikasi sangat baik. Pada hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran, nilai rata-rata untuk aspek guru pada siklus I adalah
81,25% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 96,87% pada
siklus 11 dengan kualifikasi sangat baik. Pada hasil pengamatan
aspek siswa pada siklus I, nilai rata-rata 81,25% dengan kualifikasi
baik meningkat menjadi 96,87% pada siklus Il. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu pada
tema 2 di kelas 1V SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok.

Kata kunci: Pembelajaran tematik terpadu, Discovery Learning
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum  merupakan pedoman  penyelenggaraan  kegiatan
pembelajaran yang berisi seperangkat rencana dan pengaturan tentang isi
dan bahan pelajar

an serta cara yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Perubahan
dan penyempurnaan kurikulum di Indonesia sudah beberapa kali diadakan
diantaranya kurikulum berbasi kompetensi (KBK) pada tahun 2004,
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 dan baru-
baru ini kurikulum 2013. Kurikulum sebagai upaya sekolah untuk
mempengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam ruangan kelas maupun
diluar kelas, Rusman (dalam Fadillah, 2014).

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu
kegiatan pembelajaran dalam berbagai tema yang menggunakan bahasa
sebagai penghubungnya. Seperti yang dinyatakan oleh Majid (2014:80)
“Pembelajaran  tematik merupakan pembelajaran  terpadu  yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid”.

Guru diharapkan mampu untuk memetakan pendekatan dan metode
pembelajaran sedemikian rupa agar tujuan pembelajaran yang diharapkan

dapat tercapai. Hal tersebut meliputi perencanaan pembelajaran berupa



pembuatan RPP, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan juga
penilaian terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik.

Diawali dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang merupakan rencana yang menggambarkan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dalam pencapaian kompetensi dasar (KD). RPP adalah
rencana pembelajaran yang yang berisi materi pokok atau tema yang
dibuat secara rinci berdasarkan silabus (Mulyasa, 2019).

Komponen-komponen dari RPP harus tersusun secara sistematis dan
menunjukkan kerangka pembelajaran yang utuh dari awal sampai
berakhirnya pembelajaran. Menurut Kemendikbud (2014) komponen-
komponen dari RPP meliputi: Identitas sekolah, identitas tema/subtema,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penialain.

Setelah menyusun rencana pembelajaran, tahap selanjutnya yang
dilakukan oleh guru ialah mengimplementasikan RPP pada kegiatan
pembelajaran.  Kegiatan yang dimaksudkan meliputi  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembelajaran
merupakan hal yang kompleks karena melibatkan peserta didik baik secara
mental maupun fisik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.

Dalam penyajian materi pembelajaran guru harus mampu menyajikan

materi dari berbagai mata pelajaran yang ada secara utuh tidak terpisah-



pisah dalam sebuah tema yang telah ditentukan. Penyajian materi secara
utuh akan mempermudah peserta didik untuk memahami materi
pembelajaran. Dengan demikian konsep pembelajaran bisa tertanam
dengan baik. Pemilihan materi yang disajikan harus berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik dan disesuaikan dengan lingkungan
peserta didik sehingga peserta didik akan lebih mudah mengerti dan proses
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan dapat diaplikasikan oleh
peserta didik didalam lingkungannya.

Suasana belajar sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran,
suasana belajar yang tegang akan membuat peserta didik menjadi jenuh
untuk belajar. Pembelajaran tematik terpadu dituntut keprofesionalan
seorang guru apakah guru tersebut mampu untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif yang membuat peserta didik menjadi nyaman dalam
belajar sehingga mengajar akan terjalin dengan baik.

Upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran yaitu dengan menerapkan berbagai model pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran tentunya disesuaikan dengan tema yang
sedang diajarkan dengan pertimbangan yang lainnya. Untuk itu, guru
dituntut mempunyai pengetahuan dan keterampilan menggunakan
berbagai model pembelajaran.

Menurut Rusman (2015:139) “Pembelajaran tematik terpadu
merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated

instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang



memungkinkan siswa, baik secara individual, kelompok, aktif menggali
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna dan autentik. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa”.

Proses pembelajaran dapat dikatakan ideal yaitu sesuai dengan
karakteristik proses pembelajaran itu sendiri yang didalamnya terdapat
kegiatan interaksi antara peserta didik dengan guru dan adanya hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu.

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran
sekaligus untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta
didik. Dengan pembelajaran tematik terpadu peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya.

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik ini sendiri mengalami
beberapa permasalahan. Misalnya saja dapat dilihat pada jurnal lasha
(2018) permasalahan yang muncul yaitu (1) Saat guru melaksanakan
proses pembelajaran tematik terpadu masih terlihat pemisah dalam
pemisahan muatan pembelajaran. (2) Guru cenderung lebih aktif
dibandingkan peserta didik. (3) Proses pembelajaran yang berpusat kepada

peserta didik tidak terlihat.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SDN 05 Paninggahan
Kelas IV pada hari senin-rabu tanggal 13-15 Agustus 2020 baik terhadap
RPP yang dibuat guru, proses pembelajarannya dan hasil belajar dapat
diperoleh dan diamati dari persoalan aspek guru dan peserta didik
akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Pada pelaksanaan pembelajaran masalah yang nampak dari segi guru
yaitu : (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru
belum optimal, seharusnya RPP yang dibuat guru dikembangkan, direvisi,
dan disesuaikan dengan kondisi atau lingkungan peserta didik, (2) Proses
pembelajaran masih belum sesuai dengan yang diharapkan karena masih
berpusat pada guru, (3) Pada proses pembelajaran masih terlihat pemisah
antara muatan pelajaran yang satu dengan yang lainnya, seharusnya guru
mengaitkan setiap muatan pelajaran agar tidak terlihat pemisah antar mata
pelajaran, (4) Guru kurang mengoptimalkan penggunaan RPP saat proses
pembelajaran, (5) Guru belum tampak menggunakan media pembelajaran,
(6) Peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam menemukan sendiri
suatu konsep dalam pembelajaran.

Sehingga masalah tersebut berdampak pada peserta didik seperti : (1)
Dengan belum optimalnya RPP yang dibuat guru saat mengajar peserta
didik menjadi kurang antusias dan kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran sehingga kurang meningkatnya keaktifan, kreativitas serta
keterampilan peserta didik, (2) Peserta didik kurang memahami pelajaran

karena hanya mendengar apa yang disampaikan guru, (3) Peserta didik



mudah merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran karena
rendahnya rasa ingin tahu peserta didik, (4) Peserta didik belum
sepenuhnya dilibatkan dalam menyelesaikan masalah yang terdapat pada
pembelajaran, (5) Suasana pembelajaran yang terjadi kurang
menyenangkan.

Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
menciptakan pembelajaran aktif dan kreatif yaitu dengan menerapkan
model Discovery Learning dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan
pendapat Hosnan (2014:282) bahwa “Model Discovery Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan
peserta didik.” Selain itu model Discovery Learning juga merupakan suatu
model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan agar peserta didik
terampil dan memiliki kemampuan dalam menemukan sendiri konsep-
konsep yang dipelajarinya.

Model Discovery Learning dipilih karena dapat meningkatkan
kemampuan penemuan peserta didik sehingga dapat mengubah kondisi
belajar yang pasif menjadi aktif, kreatif, serta dapat mengubah
pembelajaran yang awalnya peserta didik hanya bisa menerima informasi
dari guru menjadi lebih banyak mencari informasi dengan melibatkan

pikiran dan motivasinya sendiri, mengerti dengan konsep dan dasar,



mendorong peserta didik berfikir dan bekerja. Peranan guru lebih banyak
menetapkan diri sebagai pembimbing dan fasilitator belajar saja.

Dari hasil penelitian Yontri di kelas IV SDN 63 Surabayo Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam dengan menggunakan model Discovery
Learning dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Dan juga dari
hasil penelitian Watipah bahwa dengan menggunakan model Discovery
Learning dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di
kelas IV SDN 07 Teladan Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery

Learning Di Kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara umum yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “ Bagaimana Meningkatkan
Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery
Learning di kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok?”

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery

Learning di kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok?



2. Bagaimana pelaksaan pembelajaran untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery
Learning di kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan proses

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di

kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok. Sementara tujuan khusus

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery
Learning di kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok.

2. Pelaksaan pembelajaran untuk meningkatkan proses pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas IV
SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi teori pembelajaran tematik terpadu di SD. Secara praktis,
hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis
sebagai berikut:

1. Bagi penulis, sebagai persyaratan guna memperoleh gelar sarjana

pendidikan strata satu dan dapat menambah pengetahuan serta

wawasan dalam pengajaran proses pembelajaran tematik terpadu



dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas IV Sekolah
Dasar.

Bagi guru, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pemahaman
tentang penerapan model Discovery Learning.

Bagi peserta didik, sebagai wadah untuk mengasah kemampuan siswa
dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi kepala sekolah, dapat memberikan pembinaan dan bimbingan
pada guru dalam merancang pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning, dan dapat memberikan masukan baru mengenai
cara belajar dengan menggunakan model Discovery Learning pada

pembelajaran tematik terpadu.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses Pembelajaran

Proses belajar akan berjalan dengan baik apabila didukung
oleh fasilitas dan lingkungan yang mendukung terjadinya proses
pembelajaran.  Menurut  Rachmawati  (2015:139)  Proses
pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Menurut Jamil (2016:80) berpendapat bahwa “Proses
pembelajaran merupakan suatu proses Yyang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dan guru atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Tujuan Proses Pembelajaran

Tujuan proses pembelajaran dapat membantu peserta didik

agar memperoleh berbagai pengalaman, tingkah laku peserta didik

bertambah atau berubah baik kualitas maupun kuantitasnya. Proses

10
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pembelajaran dapat berhasil apabila tujuannya dalam proses
pembelajaran tercapai.

Menurut Hosnan (2014), tujuan proses pembelajaran yaitu
untuk membantu siswa dalam memperoleh berbagai pengalaman
dan mengubah tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, serta nilai atau norma yang berfungsi sebagai
pengendalian sikap siswa. Sedangkan menurut Husamah dan
Yanur (2013), tujuan proses pembelajaran adalah untuk
mengarahkan guru agar proses pembelajaran berhasil dalam
membelajarkan siswa dalam rangka untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa ”tujuan proses pembelajaran yaitu untuk
mengarah guru agar berhasil dalam membelajarkan siswa dalam
rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Karakteristik Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran di  sekolah dasar memiliki
karakteristik. Menurut Robert (dalam buku Rusman 2014:139-
140) menyatakan ada delapan fase proses pembelajaran yaitu::

(1) Motivasi, fase awal memulai pembelajaran dengan

adanya dorongan untuk melakukan suatu tindakan dalam

mencapai tujuantertentu (motifasi interaksi dan ektrinsik).

(2) Pemahaman,individu menerima dan memahami motifasi

yang di peroleh dari pembelajaran. Pemahaman dapat

melalui perhatian. (3) Pemerolehan individu memberikan

maksna/mempersepsi segala imformasi yang sampai pada
dirinya sehingga terjadi proses penyimpanan dalam memori



12

peserta didik. (4) Penahanan, menahan imformasi/hasil
belajar agar dapat digunakan untuk jangka panjang. Proses
mengingat jangka panjang. (5) Ingatlah kembali,
mengeluarkan kembaliimformasi yang telah disimpan,bila
rangsangan. (6) Generilisasi, menggunakan hasil
pembelajaran untukkeperluan tertentu. (7) Perlakuan,
perwujutan perubahanperilaku individu sebagai hasil
pembelajaran. (8) Umpan balik, individu memperoleh
feedback dari perilaku yang telah dilakukannya.

Sedangkan Sagala (2012:63) mengatakan bahwa: Poses
pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu: (1) Dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik secara
maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik secara maksimal,
bukan hanya menuntut peserta didik sekedar mendengar, mencatat,
akan tetapi menghendaki aktivitas peserta didik dalam proses
berpikir. (2) Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan
proses tanyajawab terus menerus diarahkan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik, yang pada
gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan
bahwa karakteristik proses pembelajaran adalah suatu proses
yang melibatkan guru dan peserta didik untuk melakukan interaksi

secara maksimal guna untuk memperbaiki daya berfikir peserta

didik dalam memperoleh ilmu.
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
yang memudahkan peserta didik dalam memahami dan mendalami
konsep materi yang disajikan dalam bentuk tema dan dibelajarkan
secara padu. Menurut Majid (2014), “Pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa”.

Desyandri (2018: 11) Pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang dilakukan melalui tema sebagai pemersatu,
sebagai pusat perhatian yang digunakan untuk memahami gejala
dan konsep. Pembelajaran tematik akan lebih menarik dan
bermakna bagi anak karena model pembelajaran ini menyajikan
tema-tema pembelajaran yang lebih actual dan kontektual dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Kemendikbud (2014) Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang berfokus pada tema
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik secara utuh.

Marsali. A. (2016) “Pembelajaran tematik terpadu pada
kurikulum 2013 disatukan dalam sebuah tema yang telah

ditentukan  dikurikulum  dan  materi  pembelajarannya
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dikembangkan oleh guru yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran. Pembelajaran tenatik terpadu ini lebih menekankan
pada tema sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran yang satu
dengan yang lain”.

Pembelajaran tematik terpadu juga lebih mengutamakan
makna belajar dan keterkaitan berbagai konsep mata pelajaran.
Watipah (2019;12-13) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu dan
ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

Menurut Rusman (2015) menyatakan bahwa “Pembelajaran
tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna,
dan autentik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran agar proses pembelajaran tercapai dan memberikan

pengalaman bermakna kepada siswa”.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan lebih
memprioritaskan keterlibatan siswa saat proses pembelajaran
berlangsung, serta dalam proses pembelajarannya tidak tampak
adanya pemisahan antara mata pelajaran yang satu dengan yang
lainnya.

Menurut Majid (2014) menyatakan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik terpadu adalah : (1) berpusat pada siswa, (2)
memberikan pengalaman langsung, (3) pemisah mata pelajaran
tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, (5) bersifat fleksibel, dan (6) menggunakan prinsip
belajar bermain dan menyenangkan.

Kemendikbud (2014) mengemukakan bahwa “karakteristik
pembelajaran tematik terpadu adalah (1) berpusat pada anak, (2)
memberikan pengalaman langsung terhadap anak, (3) pemisahan
antar muatan pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam sutu
pemahaman dalam kegiatan), (4) menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes
(keterpaduan berbagai muatan pelajaran), dan (6) hasil
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil belajarnya)”.



16

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa “karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu (1)
berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3)
bersifat luwes, fleksibel, (4) hasil pembelajaran berkembang sesuai
minat dan kebutuhan siswa, (5) pemisah yang tidak jelas antar
mata pelajaran, (6) sesuai dengan kebutuhan siswa, dan kegiatan
pembelajarannya lebih bermakna”.

Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan.
Menurut Majid (2014:92) Pembelajaran tematik terpadu memiliki
kelebihan, sebagai berikut:

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan

kebutuhan siswa, (2) memberikan pengalaman dan kegiatan

belajar mengajar yang relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa, (3) hasil belajar dapat

bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna, (4)

mengembangkan keterampilan berpikir siswa sesuai dengan

persoalan yang dihadapi, (5) menumbuhkan keterampilan
sosial melalui kerja sama, (6) memiliki sikap toleransi,

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain, (7)

menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan

persoalan yang dihadapi dalam lingkungan siswa”.

Menurut Mamat (2013) keunggulan pembelajaran tematik
terpadu yaitu sebagai berikut:

@ Pembelajaran  mampu  meningkatkan ~ pemahaman
konseptual siswa terhadap realitas sesuai dengan tingkat

perkembangan intelektualnya. Sebab siswa membentuk konsep

melalui pengalaman langsung, (2) pembelajaran tematik terpadu
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memungkinkan siswa mampu mengeksplorasi pengetahuan melalui
serangkaian proses kegiatan pembelajaran, dan (3) pembelajaran
tematik terpadu mampu meningkatkan keeratan hubungan
antarsiswa. Tema yang erat hubungannya dengan pola kehidupan
sosial, sangat membantu peserta didik agar mampu beradaptasi dan
berganti peran dalam melakukan pekerjaan yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa keunggulan pembelajaran tematik terpadu yaitu
pembelajaran yang menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan siswa sesuai dengan tingkat berfikir dan perkembangan
siswa, serta menumbuhkan keteramsspilan sosial melalui kerja
sama sehingga guru dapat melaksanakan poses pembelajaran
secara efektif dan efisien.

3. Hakikat Model Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru
memahami model pembelajaran yang digunakan karena akan
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Model
Discovery Learning dapat diartikan sebagai cara penyajian
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan informasi dengan cara siswa mencari tahu sendiri akan
permasalahan yang di hadapi siswa. Menurut Faisal (2014)

Discovery Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
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memberikan  kesempatan bagi siswa untuk menemukan
pengetahuan baru baik secara terbimbing maupun tidak terbimbing.
Menurut suhana (2010) mengemukakan “Model Discovery
Learning adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari tahu dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis,
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan prilaku.”
Kemendikbud (2014:29) menyatakan bahwa “Model
Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai
proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasikan sendiri.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa, Model Discovery Learning yaitu suatu model dimana siswa
dihadapkan dengan suatu permasalahan kemudian siswa
memecahkan masalah itu sendiri, pembelajaran berpusat pada
siswa dan guru hanya sebagai fasilitator.
. Tujuan Model Discovery Learning
Tujuan model Discovery Learning terutama untuk
membantu siswa menemukan sendiri makna dari pembelajaran
sehingga menjadi siswa yang mandiri. Menurut Sagala (2009)
“Model Discovery Learning bertujuan agar siswa ditetapkan

sebagai subjek pembelajaran, siswa dapat berpikir ilmiah, dapat
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membuktikan sesuatu mengenai materi pembelajaran dan
perkembangan kognitif siswa lebih terarah.

Hal ini dipertegas oleh Kurniasih (2013:65) yang
mengemukakan tujuan “Model Discovery Learning adalah
memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk menjadi
seorang problem solver, scientist, historin, atau ahli matematika.
Melalui kegiatan tersebut siswa akan menguasainya , menerapkan,
serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa bahwa model Discovery Learning bertujuan untuk
menjadikan siswa untuk dapat berfikir ilmiah sehingga
menjadikannya lebih terarah dan mengembangkan sikap ingin
lebih tahu untuk membuktikan sesuatu mengenai materi
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjadi seorang problem solver, scientist, historin.

Kelebihan Model Discovery Learning

Model Discovery Learning dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan karena
pembelajaran melalui model Discovery Learning lebih berpusat
kepada peserta didik dengan memberikan peluang kepada peserta
didik mengembangkan pengetahuannya terhadap pembelajaran
tersebut melalui pembelajaran langsung sehingga dapat dimengerti

peserta didik dan dapat mengendap dalam pikiran siswa.
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Menurut Kurniasih (2014:66) kelebihan model Discovery
Learning yaitu sebagai berikut:

(1) Membantu  siswa untuk  memperbaiki  dan
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif, (2) pengetahuan yang diperoleh sangat
pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan,
dan transfer, (3) menimbulkan rasa senang pada siswa
karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil, (4)
memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri, (5) menyebabkan siswa
mengarahkan  kegiatan  belajarnya sendiiri  dengan
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri, (6) membantu
siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerjasama dengan yang lainnya, (7)
berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan, (8) membantu  siswa
menghilangkan keragu-raguan, (9) siswa akan mengerti
konsep dasar dan ide-ide lebih baik, (10) membantu dan
mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses
belajar yang baru, (11) mendorong siswa berfikir dan
bekerja atas atas inisiatif sendiri, (12) mendorong siswa
berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri, (13)
memberikan keputusan yang bersifat instrisik, situasi
proses belajar lebih terangsang, (14) proses belajar meliputi
sesama aspeknya siswa menuju kepada pembentukan
manusia  seutuhnya, (15) meningkatkan  tingkat
penghargaan kepada siswa, (16) kemungkinan siswa
belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar, (17) dapat mengembangkan bakat dan kecakapan
individu.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2010) menyatakan
beberapa kelebihan Model Discovery Learning yaitu sebagai
berikut: (1) Membantu siswa untuk mengembangkan kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif, (2) siswa

memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat

dimengerti dan  mengendapkan dalam fikirannya, (3)
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membangkitkan motivasi dan gairah belajar siswa untuk belajar
lebih giat lagi, (4) memberikan peluang untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuan msing-masing, (5) memperkuat
dan menambah kepercayaan pada diri.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan Model Discovery Learning yaitu mendorong rasa
ingin tahu terhadap suatu konsep dan berusaha untuk mencari
pemecahan masalah secara mandiri sehingga mampu menemukan
jawabannya.

. Langkah-langkah Model Discovery Learning

Agar pembelajaran dengan menggunakan model Discovery
Learning dapat berjalan dengan baik, maka guru perlu mengetahui
langkah-langkah model Discovery Learning.

Menurut Syah (2014:32) ada beberapa langkah-langkah model
Model Discovery Learning yaitu: (1) Stimulation (stimulasi/
pemberian rangsangan), (2) Problem statement (pernyataan/
identifikasi masalah), (3) Data collection (pengumpulan data), (4)
Data processing (pengolahan data), (5) Verification (pembuktian),
(6) Generalization (menarik kesimpulan).

Langkah-langkah model Discovery Learning Menurut
Widiasworo (2017: 167-170) diatas dapat dijabarkan yaitu sebagai
berikut:

1. Stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan)
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Siswa diberikan rangsangan di awal pembelajaran sehingga
siswa akan bingung dan kemudian menimbulkan keinginan
untuk menyelidiki hal tersebut. Pada saat itu guru sebagai
fasilitator dengan memberikan pertanyaan, arahan membaca
teks, dan kegiatan belajar terkait discovery.

. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)

Tahap kedua pada pembelajaran ini adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin kejadian-kejadian dari masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas
pertanyaan masalah).

Data collection (pengumpulan data)

Berfungsi untuk membuktikan terkait pernyataan yang ada
sehingga siswa berkesempatan mengumpulkan berbagai
informasi yang sesuai, membaca sumber belajar yang sesuali,
mengamati objek terkait masalah, wawancara dengan
narasumber terkait masalah, dan melakukan uji coba mandiri.
Data processing (pengolahan data)

Merupakan kegiatan mengolah data dari informasi yang
sebelumnya telah didapat oleh siswa. Semua informasi yang

didapatkan semuanya diolah pada tingkat kepercayaan tertentu.
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5. Verification (pembuktian)

Kegiataan untuk membuktikan benar atau tidaknya
pernyataan yang sudah ada sebelumnya. Yang sudah diketahui,
dan dihubungkan dengan hasil data yang sudah ada.

6. Generalization (menarik kesimpulan)

Pada tahap ini adalah menarik kesimpulan dimana proses
tersebut menarik sebuah kesimpulan yang akan dijadikan
prinsip umum untuk semua masalah yang sama berdasarkan
hasil maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi.

Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan langkah-langkah model Discovery Learning
yang diuraikan oleh Kemendikbud.karena penulis merasa
langkah menurut Kemendikbud tersebut lebih rinci, mudah
dipahami, dan mudah diterapkan didalam pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Peningkatan proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran tematik terpadu di SD,
jika proses pembelajarannya bagus maka hasilnya juga akan bagus. Dalam
hal ini perlu dirancang proses pembelajaran tematik terpadu yang
membelajarkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Cara
agar proses pembelajaran meningkat dapat dilakukan dengan memilih dan

melaksanakan model yang relevan. Discovery Learning adalah suatu
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rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan peserta dalam proses mental seperti mengamati,
menjelaskan, mengelompokkan, membuat keputusan dan sebagainya.
Langkah-langkah  pembelajaran yang dilaksanakan dalam
penelitian ini merujuk pada pendapat Widiasworo (2017: 167-170)
karena pendapat ini lebih lengkap dan mudah dipahami oleh penulis,
sehingga nantinya penulis tidak bingung dalam penerapannya. Langkah-
langkahnya yaitu: (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), (2)
problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), (3) data collection
(pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), (5)
verification (pembuktian), (6) generalization (menarik kesimpulan/
generalisasi). Dari kerangka teori yang telah dijelaskan diharapkan
proses pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu dengan tema

Daerah Tempat Tinggalku dapat meningkat.



KERANGKA TEORI
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Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Discovery

Learning Di Kelas 1V SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 05

Paninggahan Kabupaten Solok Masih Rendah

/ Perencanaan \ Pelaksanaan

1. Menetapkan jadwal selama
penelitian.

2. Mengkaji kurikulum 2013.

3. Mengkaji buku guru dan
buku siswa Kelas IV Tema
8 Tempat Tinggalku.

4. Menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) menggunakan
langkah-langkah model
Discovery Learning.

Langkah-langkah model

Discovery Learning yaitu:

1. Stimulation (stimulasi/
pemberian rangsangan)

2. Problem Statement

\ 4

(pernyataan/identifikasi
masalah)

3. Data Collection
(pengumpulan data)

4. Data Processing (pengolahan
data)

5. Verification (pembuktian)

/ 6. Generalization (Menarik

A

-

Penilaian

1. RPP
2. Pelaksanaan

a.

A 4

Aspek
guru
Aspek
siswa

~

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 05

Paninggahan Kabupaten Solok Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan  model
Discovery Learning disusun dalam bentuk RPP berdasarkan komponen
penyusunnya yang terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan
pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di
kelas IV SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok. Hasilnya dapat dilihat
dari hasil pengamatan RPP siklus | dengan persentase skor yang
didapat 83,32% dengan kualiafikasi baik (B) dan siklus Il mengalami
peningkatan 97,22% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan merancang RPP
menggunakan model Discovery Learning dalam pembelalajaran tematik
terpadu pada siklus | ke siklus 11 di setiap pertemuannya.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Discovery Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
pembelajaran dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai langkah-langkah model Discovery Learning yaitu:

(1) stimulation (pemberian rangsangan); (2) Problem Statement
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(pernyataan/ identifikasi masalah); (3) Data Collection (pengumpulan
data); (4) Data Processing (pengolahan data); (5) Verification
(pembuktian); (6) Generalization (menarik kesimpulan). Hasilnya dapat
dilihat dari hasil pengamatan menggunakan lembar pengamatan aspek
guru dan aspek siswa. Pada siklus | untuk aspek guru memperoleh
persentase 81,25% dengan kualifikasi baik (B) dan pada aspek siswa
memperoleh persentase 81,25% dengan kualifikasi baik (B). Pada
siklus 11 mengalami peningkatan pada aspek siswa dengan persentase
96,87% kualifikasi sangat baik (SB) begitu juga pada aspek siswanya
mengalami peningkatan dengan persentase 96,87% kualifikasi sangat
baik (SB). Berdasarkan hal ini dapat terlihat pelaksanaan proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning
mengalami peningkatan dimulai dari siklus I sampai siklus Il. Dengan
menggunakan Discovery Learning ini tidak hanya meningkatkan proses
pembelajaran namun juga membuat peserta didik lebih antusias dan
aktif mengikuti pembelajaran.
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan model Discovery Learning,
karena pemilihan model Discovery Learning merupakan salah satu

alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu.



2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu dengan model Discovery Learning, selain itu guru
diharapkan mampu membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai

dengan RPP yang dirancang.



